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Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng tepatnya di bidang 
Balai Benih Ikan Rappoa memiliki keunggulan dalam segi kualitas bibit ikan 
nilanya yang produktif dan lebih banyak peminatnya dari bibit ikan lain. 
Sedangkan kekurangan yang ada di bidang Balai Benih Ikan Rappoa sering terjadi 
kekurangan bibit ikan nila karena terbatasnya jumlah bibit ikan nila yang tersedia 
sedangkan bibit ikan yang lain persediaannya sama dengan bibit ikan nila tetapi 
permintaannya sangat kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang 
Sistem Informasi Penentuan bibit ikan berdasarkan permintaan pasar 
menggunakan metode Tsukamoto. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitan 
kualitatif, dengan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi 
pustaka. Metode Aplikasi sistem yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode waterfall. Adapun teknik metode pengujian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode pengujian Black Box.  
Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya suatu sistem yang merancang 
penentuan jumlah kebutuhan bibit ikan berdasarkan permintaan pasar pada Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng dengan menampilkan informasi 
mengenai jumlah persediaan bibit ikan dan permintaan pasar. Sedangkan, 
kesimpulan dari penelitian ini adalah tujuan penelitian sudah tercapai, hal ini 
dibuktikan berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa output yang 
dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan. Data juga telah 
tersimpan pada database dengan akurat sehingga sistem informasi yang telah 
dibuat menjadi efektif.  
 
Kata Kunci : Pennetuan, Bibit Ikan, Permintaan Pasar, Metode Tsukamoto. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perikanan budidaya di Indonesia merupakan salah satu komponen yang penting 
di sektor perikanan. Hal ini berkaitan dengan perannya dalam menunjang persediaan 
pangan nasional, penciptaan pendapatan dan lapangan kerja. Perikanan budidaya 
juga berperan dalam mengurangi beban sumber daya laut, selain itu perikanan 
budidaya juga dianggap sebagai sektor penting untuk mendukung perkembangan 
ekonomi pedesaan. 
Pembangunan perikanan saat ini mengarahkan pengembangan usaha yang 
berbasis budidaya, karena berkurangnya hasil tangkapan dari perairan umum, 
sedangkan permintaan pasar semakin hari semakin meningkat. Dewasa ini, kesadaran 
masyarakat akan pentingnya gizi bagi keluarga mulai tumbuh. Kebutuhan ikan bagi 
masyarakat sangat penting, maka sangat wajar jika usaha perikanan air tawar harus 
terus dipacuu ntuk dikembangkan, demi untuk memperbanyak, menumbuhkan, serta 
meningkatkan mutu, hingga ikan dapat dipasarkan guna untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng tepatnya dibidang Balai 
Benih Ikan Rappoa memiliki keunggulan dalam segi kualitas bibit ikan nilainya yang 
produktif dan lebih banyak peminatnya dari bibit ikan lain. Sedangkan kekurangan 
yang ada di bidang Balai Benih ikan Rappoa sering kekurangan bibit ikan nila karena 
kolam tambak yang digunakan untuk pembibitan bibit ikan nila hanya 2 jenis kolam, 
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yaitu kolam tanah dan kolam semen. Adapun suhu optimal yang digunakan untuk 
bibit ikan nila 25-30 C dengan pH air 7-8. 
Salah satu kekurangan yang ada pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Bantaeng  tepatnya dibagian Balai Benih Ikan Rappoa Kabupaten Bantaeng adalah 
jumlah bibit ikan yang harus disiapkan di tambak pembibitan ikan tidak pernah di 
tentukan berapa bibit ikan yang harus disiapkan. Oleh karena itu masalah yang sering 
terjadi adalah kekurangan bibit ikan sehingga masyarakat atau penambak yang 
datang untuk membeli bibit ikan harus menunggu sampai bibit ikan yang dipesannya 
ada di Balai Benih Ikan Rappoa Kabupaten Bantaeng. 
Permintaan pasar untuk kebutuhan hasil perikanan semakin meningkat dari 
tahun ke tahun, keadaan ini menunjukkan tingkat kesadaran masyarakat yang sudah 
cukup mengerti tentang besarnya manfaat kebutuhan gizi dan kesehatan guna 
meningkatkan perkembangan tingkat kecerdasan pada anak-anak dan mengurangi 
gejala kekurangan gizi pada manusia. Dukungan pemerintah dalam menunjang 
terpenuhinya kebutuhan bibit berkualitas memang telah ada akan tetapi belum 
mencukupi sehingga bibit yang dipakai masih memiliki kualitas rendah yang 
mengakibatkan produktivitas tidak maksimal. 
Allah swt, menghalalkan jual beli dan segala bentuk muamalah selama rukun-
rukunnya terpenuhi, dan salah satunya adalah atas dasar ridha atau kerelaan, bukan 
dengan cara yang batil dan dilarang oleh Allah swt. dan syariat agama islam, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS an-Nisa/4:29, yaitu: 
 
 
3 
 
 
 ًةَزاَِجت َنىَُكت َْنأ َِّلَإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكىَْيب ْمَُكلاَىَْمأ اُىلُْكأَت َلَ اُىىََمآ َهيِرَّلا َاهَُّيأ َاي
اًميِحَز ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ْمُكَُسفَْوأ اُىُلتَْقت َلََو ْمُكْىِم ٍضاََست ْهَع 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-harta 
kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan 
yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 
sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian”. (Kementerian 
Agama RI, 2016). 
 
Secara ringkas, Ibnu Katsir menafsirkan QS an-Nisa/4:29, bahwa : Allah swt. 
melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian dari mereka 
atas sebagian yang lain dengan cara yang batil, yakni melalui usaha yang tidak diakui 
oleh syariat, seperti dengan cara riba dan judi serta cara-cara lainnya yang termasuk 
ke dalam kategori tersebut dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan 
pengelabuan. Sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut memakai cara yang 
diakui oleh hukum syara', tetapi Allah swt. lebih mengetahui bahwa sesungguhnya 
para pelakunya hanyalah semata-mata menjalankan riba, tetapi dengan cara hailah 
(tipu muslihat). Demikianlah yang terjadi pada kebanyakannya. Lafaz tijaratan dapat 
pula dibaca tijaratun. Ungkapan ini merupakan bentuk istisna munqati'.Seakan-akan 
dikatakan,"Janganlah kalian menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang 
diharamkan, tetapi berniagalah menurut peraturan yang diakui oleh syariat, yaitu 
perniagaan yang dilakukan suka sama suka di antara pihak pembeli dan pihak 
penjual,dan carilah keuntungan dengan cara yang diakui oleh syariat. (Aplikasi 
Tafsir Ibnu Katsir, 2013)   
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Adapun hubungan ayat di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
ialah ayat di atas menganjurkan agar melakukan usaha sesuai dengan yang 
dianjurkan syariat bukan dengan jalan yang batil salah satunya dengan melakukan 
jual beli atau perdagangan yang berlandaskan atas dasar suka sama suka. 
Dinas Kelautan dan Perikanan kota Bantaeng adalah sebuah instansi pemerintah 
yang bergerak di bidang perikanan dan kelautan. Instansi ini membutuhkan program 
penentuan jumlah kebutuhan bibit ikan untuk para nelayan seperti pengadaan bibit 
ikan dalam mengembangkan usaha produktif dibidang pembudidayaan ikan dalam 
rangka mendukung peningkatan produksi, kemampuan, pendapatan, dan 
penumbuhan wirausaha perikanan budidaya. Namun dalam proses penentuan jumlah 
kebutuhan bibit ikan tersebut, pengolahan datanya masih menggunakan cara manual 
yang menguras tenaga dan waktu. Kondisi seperti ini memerlukan suatu sistem yang 
mampu menjadi solusi atas permasalahan tersebut, sehingga bisa memberikan 
efisiensi waktu dan tenaga serta output atau kualitas yang baik secara pribadi 
maupun lembaga. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan kebutuhan bibit ikan berdasarkan 
permintaan pasar, yaitu QS al-Baqarah/2:282. 
 ُيُۡىُبتۡکَاف یًّمَس ُّم ٍلََجا ی
ٰۤ
ِٰلا ٍهۡيَِدب ُۡمتَۡىياََدت اَِذا ا ُٰۤۡىىَمٰا َهۡيِرَّلا َاہَُّيا ٰٰۤي 
 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (Kementerian 
Agama RI, 2016). 
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ayat ini merupakan nasihat dan 
bimbingan dari Allah swt bagi hamba-hambanya yang beriman, jika mereka 
melakukan mu’amalah secara tidak tunai, hendaklah mereka menulisnya supaya 
dapat menjaga jumlah dan batas waktu mu’amalah tersebut, serta lebih menguatkan 
bagi saksi. (Aplikasi Tafsir Ibnu Katsir, 2013). 
Adapun hubungan dari ayat diatas adalah menjadikan ayat ini sebagai 
landasan membolehkan jual beli pada sistem pesan online ini. 
Dari uraian permasalahan pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Bantaeng seperti yang dijelaskan diatas, penulis berencana melakukan penelitian 
untuk merancang dan membangun suatu sistem untuk menentukan jumlah kebutuhan 
bibit ikan berdasarkan permintaan pasar. 
B. Rumusan Masalah  
Dengan mengacu pada latar belakang di atas maka disusun rumusan masalah  
yang  akan dibahas adalah “Bagaimana merancang dan membangun sistem 
penentuan jumlah kebutuhan bibit ikan berdasarkan permintaan pasar pada Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng?”.    
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus penelitian 
penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun  sebuah sistem informasi  untuk penentuan jumlah 
kebutuhan bibit ikan. 
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2. Aplikasi penentuan bibit ikan ini dikhususkan untuk Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kabupaten Bantaeng. 
3. Aplikasi yang dibuat adalah aplikasi berbasis web. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Sistem yang akan dibuat berkhusus pada pengelolaan  budidaya ikan. 
2. Sistem informasi ini berbasis web yang merupakan sebuah sistem yang 
menyediakan informasi mengenai penentuan jumlah kebutuhan atau permintaan 
pasar terhadap bisnis perikanan.  
3. Sistem ini menjelaskan bagaimana proses mengelola praproduksi, produksi 
sampai pengelolaan bibit ikan melalui sistem yang telah dibuat dan dengan adanya 
sistem akan memudahkan bagian pemasaran bibit ikan sesuai dengan permintaan 
pasar.  
4. Target aplikasi manajemen pengelolaan bibit ikan ini adalah Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kabupaten Bantaeng. Dengan adanya sistem manajemen pengelolaan 
bibit ikan ini akan memudahkan bibit ikan di produksi sesuai dengan kebutuhan 
pasar.  
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut di antaranya: 
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Pada penelitian dengan judul “Penerapan Metode Tsukamoto (Logika Fuzzy) 
Dalam Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Jumlah Produksi Barang 
Berdasarkan Data Persediaan dan Jumlah Permintaan” yang dilakukan oleh  
Abdurrahman (2011), Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode 
FIS Tsukamoto dalam menentukan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan 
jumlah permintaan serta dapat mengetahui perbandingan jumlah produksi hasil 
perhitungan metode Tsukamoto dengan jumlah produksi perusahaan. Sistem yang 
diterapkan memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang akan dibuat penulis. 
Adapun persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode Tsukamoto dan 
mengelola data berbasis web. Namun yang menjadi perbedaan adalah sistem di atas 
difokuskan untuk menentukan jumlah produksi barang berdasarkan data persediaan 
dan jumlah permintaan. Sedangkan sistem ini difokuskan untuk menentukan jumlah 
kebutuhan bibit ikan berdasarkan permintaan pasar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyanto & Abdul Haris (2016), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Fuzzy Tsukmoto Untuk Menentukan 
Jumlah Jam Overtime Pada Produksi Barang di PT Asahi Best Base Indonesia (ABBI) 
Bekasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah jam overtime yang 
harus dilakukan untuk menutupi permintaan dari pembeli dalam satu hari. Sistem yang 
diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat yaitu sistem 
informasi menentukan jumlah. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah sistem di 
atas bukan hanya dapat menghitung jumlah jam overtime yang akan dilakukan 
departemen produksi melainkan jumlah persediaan yang diperlukan untuk keesokan 
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harinya dan menunjang berjalannya produksi. Sedangkan sistem ini menjelaskan 
bagaimana proses mengelola praproduksi, produksi sampai pengelolaan bibit ikan 
melalui sistem yang telah dibuat dan dengan adanya sistem akan memudahkan 
bagian pemasaran bibit ikan sesuai dengan permintaan pasar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2016), dalam penelitiannya yang berjudul 
“Metde Fuzzy Tsukamoto Untuk Menentukan Beasiswa”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mempermudah dan mengetahui fungsi dimana atau dengan nilai yang mana 
mahasiswa mendapatkan beasiswa dengan menggunakan metode fuzzy Tsukamoto. 
Adapun persamaannya adalah sama-sama menyelesaikan permasalahan dengan 
menggunakan metode fuzzy Tsukamoto agar lebih efisien dan mempermudah 
pekerjaan. Namun yang menjadi perbedaan adalah ada pada variabel, dalam 
menentukan beasiswa diperlukan IP dan pendapatan orang tua sedangkan sistem ini 
variabelnya yaitu, jumlah persediaan, jumlah permintaan dan jumlah bibit ikan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan 
membangun sistem penentuan jumlah kebutuhan bibit ikan berdasarkan 
permintaan pasar di Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng. 
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2. Kegunaan Penelitian  
a) Bagi Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng 
Bagi pegawai dinas perikanan dan kelautan Kabupaten Bantaeng 
aplikasi ini dapat membantu dalam menentukan jumlah kebutuhan bibit 
ikan berdasarkan permintaan pasar. 
b) Bagi Penulis 
Menambah hasil penelitian dan dapat menambah wawasan konseptual 
dan referensi tentang permasalahan dalam sistem terutama bagi para 
peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi terhadap 
permasalahan dalam bidang sistem informasi pada suatu perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Islam 
Informasi mempunyai manfaat dan peranan yang sangat dominan dalam suatu 
perusahaan atau organisasi. Tanpa ada satu informasi dalam suatu organisasi, 
perusahaan tidak dapat bekerja dengan efisien dan efektif. Tanpa tersedianya 
informasi, para manajer tidak dapat mengambil keputusan dengan cepat dan 
mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 
Adapun ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan informasi yang akurat, Allah 
berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 164 yang berbunyi: 
 ِقۡلَخ ِيف َِّىإٱ ِت ََٰى ََٰو َّسل  َوٱ ِضَۡرۡلۡ  َوٱ ِف ََِٰلحۡخ ٱ ِلۡيَّل  َوٱ ِرَاهٌَّل  َوٱ ِكُۡلفۡل ٱِيحَّل  ِيف يِرَۡجج
ٱ ِرَۡحثۡل  َُعفٌَي اَِوتٱ َساٌَّل  َلَزًَأ ٓاَهَوٱ ُ َّللّ  َيِهٱ ِٓءاَوَّسل  ِِهت َايَۡحَأف ٖٓءا َّه يِهٱ َضَۡرۡلۡ  َذَۡعت
 يِه َاهِيف ََّثتَو َاِهجۡىَه ِّلُك  ِفيِرَۡصجَو ٖةَّتٓاَدٱ ِح
ََٰي ِّرل  َوٱ ِباَحَّسل ٱ ِر َّخَسُوۡل  َيَۡيت
ٱ ِٓءاَوَّسل  َوٱ ِضَۡرۡلۡ  َىُىِلقَۡعي ٖمَۡىقِّل ٖث ََٰيَٓلۡ٤٦١  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (Kementerian Agama RI, 2016) 
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Dalam Tafsir Ibnu Abbas diterangkan bahwa Allah swt dalam ayat di atas 
menerangkan tanda kekuasaan-Nya kepada kaum kafir Makkah karena sebelumnya 
mereka telah meminta bukti kepada Nabi Muhammad saw. atas apa yang beliau 
katakan. Maka Allah swt menurunkan firman-Nya: Sesungguhnya di dalam 
penciptaan langit, artinya apa yang diciptakan oleh Allah swt di langit berupa para 
malaikat, matahari, bulan, dan bintang-bintang, serta awan; dalam penciptaan bumi, 
artinya apa yang diciptakan di bumi seperti gunung-gunung, lautan, tanaman, dan 
hewan; dalam perbedaan siang dan malam yaitu dalam pergantian siang dan malam; 
semua itu benar-benar merupakan bukti-bukti keesaan Allah swt bagi Ulil Albaab, 
yakni orang-orang yang punya akal. Lalu Allah memberikan sifat kepada Ulil Albab, 
yaitu orang-orang yang mengingat Allah dengan melaksanakan sholat secara berdiri 
jika dia mampu, dengan cara duduk jika tidak mampu berdiri, dan dengan cara 
berbaring, jika tidak mampu berdiri maupun duduk. Dan ulil Albab itu selalu berfikir 
tentang keajaiban penciptaan langit dan bumi lalu berkata Ya Rabbana, Wahai Tuhan 
kami, tidaklah yang Engkau ciptakan itu sia-sia. Subhaanaka, Maha Suci Engkau, 
mereka mensucikan Allah, maka bebaskanlah kami dari adzab neraka. Tolaklah dari 
kami adzab neraka. (Tafsir Ibnu Abbas, 2012) 
Adapun hubungan ayat di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
ialah sebagaimana ayat diatas memerintahkan hamba-hambanya untuk 
memperhatikan kebesaran Allah swt yang ada di langit dan di muka bumi ini. 
 Penyajian hasil perhitungan laporan permintaan bibit ikan yang dilakukan 
tidak akurat sehingga sulitnya dilakukan proses perhitungan untuk menentukan 
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jumlah kebutuhan permintaan pasar secara real time. Dalam pandangan ajaran islam 
segala sesuatu harus dilakukan secara efektif dan efisien, proses-prosesnya harus 
diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan dengan asal-asalan, sehingga 
dalam menyelesaikan  suatu pekerjaan dilakukan secara maksimal.  
 Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran islam, Rasulullah saw dalam 
sebuah hadist yang berbunyi: 
 َُهٌِقُْحي َْىأ َلَوَعلا ُنُكُذََحأ َلِوَع اَِرإ ُّةُِحي َالله َِّىإ 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan sesuatu 
pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).” (HR. 
Thabrani) 
 
Seseorang yang melakukan pekerjaan yang jelas, professional,teratur, terarah, 
akan melahirkan pekerjaan lebih efektif dan efisien sehingga amal perbuatan tersebut 
sangat dicintai oleh Allah swt. Demikian pula ketika melakukan sesuatu itu dengan 
benar, baik, terencana, dan terorganisir dengan rapi, maka sebaiknya akan terhindar 
dari keragu-raguan dalam memutuskan sesuatu atau dalam mengerjakan sesuatu. Dan 
tidak boleh melakukan sesuatu yang didasarkan pada keragu-raguan. Sesuatu yang 
didasarkan pada keragu-raguan biasanya akan melahirkan hasil yang tidak optimal 
dan mungkin akhiranya tidak bermanfaat. 
B. Rancang Bangun  
Rancang bangun adalah serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 
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dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem berimplementasi Sedangkan 
pengertian bangun adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau 
memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian. 
pengertian rancang bangun adalah tahap dari setelah analisis dari siklus 
pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan kebutuhan 
fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat 
berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, 
termasuk menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat 
keras dan perangkat lunak dari suatu sistem (Jogiyanto, 2005). 
C. Pengertian Sistem 
Pengertian sistem sangatlah luas dan mempengaruhi semua aspek kehidupan. 
Sistem sangat diperlukan dalam melakukan kinerja yang baik dan terstruktur 
terhadap manajemen. Keterpaduan sistem ini memungkinkan terciptanya kerjasama 
untuk menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Sistem dapat 
didefinisikan dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu sistem yang menekankan pada 
prosedur dan sistem yang menekankan pada elemen komponennya. 
Sistem yang menekankan pada prosedur, menurut Jogiyanto (2005:1) dalam 
bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem menyebutkan bahwa: ”Sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau penyelesaian suatu 
sasaran tertentu”. Sedangkan sistem yang menekankan pada elemen yaitu: ”Sistem 
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adalah suatu seri dari komponen-komponen yang saling berhubungan, bekerja sama 
didalam suatu kerangka kerja tahapan yang terpadu untuk menyelesaikan, mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya”. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah 
suatu kumpulan atau jaringan kerja yang saling berhubungan dan saling 
ketergantungan satu sama lain untuk sama-sama menyelesaikan sasaran yang diteliti 
atau tujuan.  
Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu: (Kadir, 2003:54)  
a) Tujuan 
Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin banyak. 
Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem.  
b) Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan 
selanjutnya menjadi bahan yang diproses. 
c) Proses  
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 
masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya berupa 
informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, 
misalnya saja sisa pembuangan atau limbah.  
d) Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, 
keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.  
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e) Batas 
Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di 
luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, 
atau kemampuan sistem.  
f) Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan menggunakan 
umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran.  
g) Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan bisa 
berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau 
menguntungkan sistem itu sendiri (Abdul Kadir, 2003:54). 
D. Bibit Ikan 
  Benih ikan adalah nama sebutan untuk ikan yang baru menetas sampai ukuran 
panjang 5 – 6 cm (sachlan, 1975). Dalam bahasa ilmiah benih ikan sering disebut 
sebagai larva (fry fish), sementara orang awam menamakannya anak ikan atau 
burayak ikan (burayak = Bahasa Sunda). Di dalam petunjuk standar Nasional 
Indonesia (SNI) tentang benih, disebutkan bahwa larva ikan adalah fase atau 
tingkatan benih ikan berumur 4 hari sejak telur menetas sampai mencapai umur 90 
hari serta   mempunyai kriteria yang berbeda dengan ikan dewasa (anonym, 1999) 
Benih ikan umumnya bersifat menempel dan bergerak vertical. Ukuran benih 
ikan yang baru menetas (0 hari) umumnya berkisar 0,5 – 0,6 mm dengan bobot 
antara 18 – 20 mg (tergantung jenis ikannya). 
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Ada banyak penamaaan untuk menyebutkan fase – fase benih ikan berdasarkan 
umur atau ukuran tubuhnya. Penanaman fase benih untuk ikan mas : larva, kebul, 
putihan, belo sangkal (anonym, 1999). 
E. Permintaan Pasar 
Permintaan dalam ekonomi adalah kombinasi harga dan jumlah suatu barang 
yang ingin dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga suatu periode tertentu. 
Permintaan suatu barang sangat dipengaruhi oleh pendapatan dan harga barang 
tersebut. Apabila harga barang naik sedang pendapatan tidak berubah maka 
permintaan barang tersebut akan turun. Sebaliknya, jika harga barang turun, sedang 
pendapatan tidak berubah maka permintaan barang akan mengalami kenaikan atau 
bertambah (Soekirno, 1985 dalam Firdaus dan Arianti, 2013). 
Dalam analisis permintaan hanya ada satu faktor yang berpengaruh terhadap 
jumlah barang yang diminta yaitu harga produk, sedangkan faktor-faktor lain seperti 
selera, pendapatan dan faktor diluar itu dianggap sebagai ceteris paribus (tidak 
berubah). Dengan demikian dapat diketahui hubungan antara jumlah barang yang 
diminta dan tingkat harga tersebut (Sudarsono, 1983 dalam Hentiani, 2012). Hukum 
permintaan menyatakan bahwa, bila harga suatu barang naik sedangkan faktor-faktor 
lain dianggap ceteris paribus maka jumlah barang yang diminta konsumen akan 
mengalami penurunan. 
F. Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng 
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng yang dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah Nomor 62 Tahun 2007 Tanggal 17 Desember 2007, tentang 
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Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas-dinas daerah Kabupaten 
Bantaeng.Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng dipimpin oleh seorang 
Kepala Dinas yang berada dan bertanggungjawab kepada Bupati Bantaeng, dalam 
pelaksanaan tugas Kepala Dinas berada dibawah koordinasi Sekretariat Kab. 
Bantaeng. 
Dinas Perikanan dan Kelautan Kab.Bantaeng adalah perangkat Otonomi 
Daerah yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagaimana yang tertuang dalam 
peraturan Bupati Bantaeng No. 56 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan 
Uraian Jabatan Struktural Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Bantaeng sebagai 
berikut : 
a. Tugas Pokok 
1. Melaksanakan kewenangan Otonomi Daerah Kabupaten sebagai bidang 
Budidaya Perikanan, Bidang Perikanan Tangkap dan Bidang Pesisir Kelautan 
dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi. 
2. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 
b. Fungsi 
1. Perumusan Kebijaksanaan teknis di Bidang Perikanan dan Kelautan. 
2. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum. 
3. Program Ketatalaksanaan, Keuangan, Kepegawaian, peralatan dan 
perlengkapan Dinas. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas 
sebagaimana yang dimaksud diatas, Dinas Berlandaskan pada kebijaksanaan 
Bupati Kepala Daerah dengan memperhatikan petunjuk teknis dari Dinas 
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Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi-Selatan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
G. Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan / Decision Support Systems (DSS) adalah sebuah 
sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial 
dalam situasi keputusan semiterstruktur. DSS dimaksudkan untuk menjadi alat bantu 
bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak 
untuk menggantikan penilaian mereka. DSS ditujukan untuk keputusan-keputusan 
yang memerlukan penilaian atau pada keputusan-keputusan yang sama sekali tidak 
dapat didukung oleh algoritma. Aplikasi DSS dapat terdiri dari beberapa subsistem, 
yaitu: subsistem manajemen data, subsistem manajemen model dan subsistem 
antarmuka pengguna. Selain itu DSS juga bisa memiliki subsistem manajemen basis-
pengetahuan yang mendukung subsistem-subsistem lainnya.    
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan 
untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan 
situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana 
keputusan seharusnya dibuat (Turban, 2005). 
SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang telah 
diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement science, 
hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang 
dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya untuk mencari 
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nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini computer PC telah menawarkan 
kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu relatif 
singkat. 
Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu (Sparague et.al, 1999): 
a. Sistem yang berbasis komputer.  
b. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan.  
c. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan dengan 
kalkulasi manual. 
d. Melalui cara simulasi yang interaktif  
e. Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama. 
  
H. Pengertian Logika Fuzzy 
Konsep tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh pada 
1962. Logika fuzzy adalah metodologi sistem control pemecahan masalah, yang 
cocok untuk diimplementasikan pada sistem, mulai dari sistem yang sederhana, 
sistem kecil, embedded system, jaringan PC, multi-channel  atau workstation 
berbasis akuisisi data, dan sistem control. Metodologi ini dapat diterapkan pada 
perangkat keras, perangkat lunak, atau kombinasi keduanya. Dalam logika klasik 
dinyatakan bahwa segala sesuatu bersifat biner, yang artinya adalah hanya 
mempunyai dua kemungkinan , “Ya atau Tidak”, “Benar atau Salah”, “Baik atau 
Buruk”, dan lain-lain. Oleh karena itu, semua ini dapat mempunyai nilai 
keanggotaan 0 atau 1. Akan tetapi dalam logika fuzzy memungkinkan nilai 
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keanggotaan berada di antara 0 dan 1. Artinya, bias saja suatu keadaan mempunyai 
dua nilai “Ya dan Tidak”, “Benar dan Salah”, “Baik dan Buruk” secara bersamaan, 
namun besar nilainya tergantung pada bobot keanggotaan yang dimilikinya. Logika 
fuzzy dapat digunakan di berbagai bidang, seperti pada sistem diagnosis penyakit 
(dalam bidang kedokteran); pemodelan sistem pemasaran, riset operasi (dalam 
bidang ekonomi); kendali kualitas air, prediksi adanya gempa bumi, klasifikasi dan 
pencocokan pola (dalam bidang teknik). (Prof. Lotfi Astor Zadeh, 1962). 
I. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam 
lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan web page 
dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke 
page lain (hypertext), baik diantara page yang disimpan dalam server yang sama 
maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti 
Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google Chrome dan aplikasi 
browser lainnya (Lukmanul, 2004). 
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. URL adalah 
suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web. 
Situs atau web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu:  
1. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan infomasi-informasi yang 
sifatnya statis (tetap).  
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2.  Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi 
dengan user yang sifatnya dinamis. (Pardosi, 2004).   
J. XAMPP 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL yang paling 
populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan  PHP dan MySQL 
sebagai databasenya. (Sidik, 2014).  
Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada umumnya :  
1. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP.    
2. Htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. Di 
Windows, folder ini berada di C:/xampp.  
3. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database. 
K. MySQL 
Menurut Kustiyahningsi, Yeni, Anamisa, Devi Rose(2011:145) MySQL adalah 
sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang 
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap 
pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan 
perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat 
komersial.  
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 
basisdata yang telah ada sebelumnya yakni SQL (Structured Query Language). SQL 
adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau 
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seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan 
dengan mudah secara otomatis. 
L. PHP 
PHP singkatan dari Hypertext Pre-processor yaitu bahasa pemrograman web 
server-side yang bersifat open source. PHP merupakan script yang terintegrasi 
dengan HTML dan berada pada server (server-side HTML embedded scripting). PHP 
adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. 
Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh 
client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang 
terbaru/up to date (Anhar, 2010). 
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   BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dimana penelitian 
tentang penentuan jumlah yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan 
teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar focus penelitian sesuai dengan fakta 
dilapangan. Adapun lokasi penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
pada Balai Benih Ikan Kantor Perikanan dan kelautan Kabupaten Bantaeng. 
B. Sumber Data 
1. Sumber Data 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung. 
Dalam hal ini melalui wawancara kepala bidang balai benih. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang telah 
ada. 
C.   Metode Pengumpulan Data  
 Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
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1. Interview (Wawancara) 
Yaitu melakukan wawancara Kepala Bidang Balai Benih Ikan Dinas 
Perikanan dan kelautan Kabupaten Bantaeng, yang lebih mengetahui tentang data 
semua ikan dikantor balai benih ikan rappoa. 
2. Observasi 
Yaitu mendapatkan data secara langsung dalam pengamatan lingkungan. 
Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi langsung tempat penelitian dan 
melakukan pengamatan mengenai alur kerja pada perusahaan. 
3. Studi Pustaka  
Yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-buku yang 
digunakan sebagai referensi dalam menunjang penulisan tugas akhir dan artikel-
artikel maupun jurnal yang digunakan melalui media internet, seperti : Google, 
Ensiklopedia dll. 
D.   Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Sistem yang akan dibuat ini akan digunakan pada web server, kebutuhan 
minimal perangkat keras yang harus dipenuhi untuk server agar sistem dapat 
berjalan dengan lancar dan tanpa ada masalah adalah sebagai berikut: 
1)  Smartphone REDMI 5 Plus 
2) Notebook Dell Inspiron 11-3162 dengan spesifikasi: Prosesor  Intel Celeron 
3060U, Memori : 2 GB DDR3 1600 Mhz dan hard drive 500 GB 5400 RPM 
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2.  Perangkat Lunak  
Kebutuhan perangkat lunak yang harus tersedia pada server supaya 
sistem dapat berjalan dengan baik adalah sebagai berikut: 
1) Operating System Windows 10 
2) Web Server Xampp 
3) HTML, MySQL, PHP 
4) Web Browser Google Chrome, Mozilla, Internet explore. 
E.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
     1. Pengolahan Data 
Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif 
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Fenomena yang diteliti secara 
deskriptif tersebut dicari informasi mengenai hal-hal yang dianggap 
mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian. Metode pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Redukasi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data. Redukasi data yang 
dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah analisa yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data yang 
mengenai strategi kemitraan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam 
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Kewirausahaan Masyarakat Nelayan dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data yaitu penyajian data yang akan digunakan adalah bentuk teks 
naratif yang disertai bagan dan table yang isisnya berkaitan dengan 
penelitian ini tentunya.  
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) yaitu berdasarkan permulaan 
pengumpulan data, penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola kejelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara, dan lain-lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan 
bagi orang lain.. 
F.  Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
metode waterfall. Metode waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat 
lunak berurutan, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut 
melalui tahapan-tahapan perencanaan, permodelan, konstruksi, serta penyerahan 
sistem ke para pelanggan/pengguna. 
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Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang 
berurut yaitu: Requirement (analisis kebutuhan), Design sistem (desain sistem), 
Coding (pengkodean), Testing (pengujian), Penerapan program, pemeliharaan. 
Tahapan-tahapan pada metode waterfall adalah sebagai berikut:  
1. Requirement System  
Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh elemen-
elemen sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan-
kebutuhan tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem merupakan hal yang penting 
pada saat perangkat lunak harus berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti 
perangkat keras, manusia dan database Requitment System mencakup kumpulan 
kebutuhan pada setiap tingkat teratas perancangan dan analisis. 
2.  Analysis 
 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam 
spesifikasi kebutuhan sistem atau System Requirement Spesificatio (SRS). 
Spesifikasi kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua yang dibutuhkan 
sistem dan dapat terus diperbaharui secara iterative selama berjalannya proses 
pengembangan sistem. 
3. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
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4. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup perancangan 
peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, deskripsi orang-
orang yang akan menggunakan sistem dan sebagainya. 
5. Implementasi 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian aplikasi 
yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk mengetahui 
kekurangan atau masalah yang dihadapi. 
6. Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu evaluasi 
sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan-percobaan kepada aplikasi 
tersebut dan mencari kekurangan-kekurangan yang ada serta memperbaikinya 
(Pressman, 2001). 
G. Teknik Pengujian Sistem 
 
Menurut Verdy Yasin (2012), Black box adalah cara pengujian yang dilakukan 
dengan hanya menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul kemudian diamati 
apakah hasil dari unit itu sesuai dengan proses bisnis yang diinginkan. Dengan kata 
lain black box merupakan user testing, biasanya pengujian perangkat lunak dengan 
metode ini melibatkan client atau pelanggan yang memesan perangkat lunak tersebut, 
dari sini dapat diketahui keinginan client terhadap perangkat lunak tersebut, misalnya 
 
 
29 
 
 
client ingin tampilannya diubah atau proses penjalanan perangkat lunak tersebut agar 
lebih dimengerti (Yasin, 2012). 
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 BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem yang berjalan merupakan suatu gambaran tentang sistem yang 
diamati yang sedang berjalan saat ini, sehingga kelebihan dan kekurangan dapat 
diketahui. Analisis sistem yang berjalan juga dapat memudahkan dalam perancangan 
sistem yang baru. 
Analisis sistem dapat di definisikan sebagai suatu proses penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh ke dalam komponen sistem dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada 
sistem tersebut.  
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diusulkan pada bab I, dianalisis 
bahwa salah satu kekurangan yang ada pada Dinas Perikanan dan Kelautan 
Kabupaten Bantaeng tepatnya di bagian Balai Benih Ikan Rappoa Kabupaten 
Bantaeng adalah jumlah bibit ikan yang harus di siapkan di tambak pembibitan ikan 
tidak pernah di tentukan berapa bibit ikan yang harus di siapkan. Oleh karena itu, 
masalah yang sering terjadi adalah kekurangan bibit ikan sehingga masyarakat atau 
penambak yang dating untuk membeli bibit ikan harus menunggu sampai bibit ikan 
yang di pesannya ada di Balai Benih Ikan Rappoa Banteng. 
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Masyarakat
Melihat Ikan
Jumlah 
Permintaan
Menghitung 
Jumlah 
Persediaan
Ikan Tidak 
Tersedia
Penambak
Bibit Ikan
Membeli ikan
Pembelian 
Ikan
Laporan 
Pembelian
Ya/Tidak
A
Tidak
Ya
Menyediakan 
Bibit Ikan
 Gambar IV.1 Bagan alir sistem yang sedang berjalan 
Analisis yang tengah berjalan pada gambar IV.1 adalah masyarakat dan 
penambak dimana penambak menyediakan bibit ikan kemudian masyarakat dapat 
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melihat ikan untuk dibeli atau dipesan, kemudian akan di proses oleh penambak. 
Pembelian ikan atau pemesanan ikan oleh masyarakat akan dilakukan perhitungan 
jumlah persediaan bibit ikan. Jika jumlah persediaan tidak ada maka akan dilakukan 
konfrmasi bahwa ikan tersebut tidak tersedia atau tidak mencukupi. 
Jika jumlah persediaan ikan cukup atau tersedia maka akan diproses jumlah 
permintaan ikan kemudian penambak akan membuat laporan pembelian ikan atau 
jumlah pemasanan ikan yang kemudian akan diberikan oleh masyarakat. 
B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Rancang Bangun Sistem Penentuan Jumlah Kebutuhan Bibit Ikan 
Berdasarkan Permintaan Pasar Pada Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Bantaeng mempermudah Penambak dalam menentukan jumlah persediaan bibit ikan. 
2. Analisis Kebutuhan 
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
1. Sistem yang dibuat akan mempunyai antarmuka yang mudah dipahami oleh 
penambak dalam hal ini yang menegelola aplikasi atau admin. 
2. Sistem akan menampilkan informasi mengenai jumlah persediaan bibit ikan. 
3. Sistem akan menampilkan informasi jumlah bibit ikan. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang diolah dalam sistem ini yaitu meliputi data informasi mengenai bibit 
ikan. 
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c. Flowmap Sistem Yang Diusulkan 
Admin
Proses 
Perhitungan
Sistem
Input Data 
Reservasi
Database
Laporan
Menampilkan 
Hasil 
Perhitungan 
Laporan 
Permintaan 
ikan
Laporan
Data Aturan
Data 
himpunan
Data Variabel
Input Data 
Reservasi
Input Data 
Reservasi
 
Gambar IV.2 Bagan alir sistem yang diusulkan 
Analisis sistem yang diusulkan pada gambar IV.2 yang berfungsi untuk 
menjelaskan proses kerlja sistem yang diusulkan dimana terdapat admin dan sistem. 
Admin mengelola data inputan yang berupa data aturan, data himpunan, dan data 
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variabel. Data tersebut diinput kedalam database, kemudian sistem akan melakukan 
proses perhitungan, kemudian disimpan kedalam database yang selanjutnya akan 
menampilkan hasil perhitungan kemudian dibuatkan laporan. 
C. Konsep Rancangan Sistem 
Tujuan utama perancangan sistem yaitu untuk memenuhi kebutuhan pemakai 
atau pengguna sistem serta memberi gambaran yang jelas dan rancang bangun yang 
lengkap. Tujuan tersebut berfokus pada perancangan atau desain sistem yang 
terperinci atau detail. 
D. Konsep Diagram Arus Data 
Diagram arus data memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek 
lalu melewati proses yang mentransformasikan ke tujuan yang ada pada objek lain. 
Dan sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem 
baru yang akan dikembangkan atau dirancang. 
E. Konsep Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan seluruh input atau output dari sistem serta 
memberikan gambaran sistem secara keseluruhan. Tujuan dari fungsi diagram 
konteks adalah menata kasus yang terjadi khususnya untuk implementasi diagram 
arus data. 
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F. Diagram Konteks 
Informasi Jumlah persediaan bibit ikan
Penambak
A
Masyarakat
B
-Data Aturan
-Data Himpunan
-Data Variebel 0 Permintaan bibit Ikan
Informasi Jumlah persediaan bibit ikan
Sistem Informasi Penentuan 
Bibit Ikan 
 
Gambar IV.3 Diagram Konteks 
G. Diagram Berjenjang 
Sistem Informasi 
Penentuan Bibit Ikan 
0
1.P
Pengelolaan 
Input
3.P
Pembuatan 
Laporan
2.P Proses
1.1P Input 
Data Aturan
1.2P Input 
Data Variabel
1.3P Input 
Data 
Himpunan
2.1P Proses 
Perhitungan 
3.1P Laporan 
Gambar IV.4 Diagram Berjenjang 
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H. Data Flow Diagram Level 1 
1
Verifikasi
3
Proses 
Perhitungan
2
Input Data
4
Pelaporan
ADMIN
SISTEM
Aturan
Himpunan
Variabel
Transaksi
Testimoni
Data Grup
Laporan Hasil Perhitunga
- Data Variabel
- Data Aturan
- Data Himpunan
Data persediaan
Data permintaan
Perhitungan
Login
Hak Akses
Data Aturan
Data 
Himpunan
Data 
Variabel
Data 
Transaksi
Data 
Testimoni
Data Grup
Menampilkan Hasil Perhitungan
Gambar IV.5 Data Flow Diagram Level 1 
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I. Data Flow Diagram Level 2 
Data Persediaan
Data Persediaan 
Admin
2P
Proses Perhitungan
Hasil Perhitungan
Data Permintaan
Data Permintaan
 
Gambar IV.6 Data Flow Diagram Level II 
J. Data Flow Diagram Level 3 
Data Variabel
Data Himpunan
Variabel
Himpunan
Admin
3P
Informasi Berita
Laporan
Aturan
Data Aturan
 
Gambar IV.7 Data Flow Diagram Level III 
K. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek   dasar 
data yang mempunyai hubungan antar relasi.  
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Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
Admin Menginput
Data 
Perhitungan
Memiliki
Data Variabel
Data 
Himpunan
Data Aturan
 
Gambar IV.8 Entity Relationship Diagram 
 
L. Metode Fuzzy Interface System (FIS) Tsukamoto 
 
Sistem inferensi fuzzy menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke  
basis pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN. Fire strength 
(nilai keanggotaan anteseden atau α) akan dicari pada setiap aturan. Apabila aturan 
lebih dari satu, maka akan dilakukan agregasi semua aturan. Selanjutnya pada hasil 
agregasi akan dilakukan defuzzy untuk mendapatkan nilai crisp sebagai outpu sistem. 
Salah satu metode FIS yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan adalah 
metode Tsukamoto. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode FIS Tsukamoto.  
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Gambar IV.9 Diagram Blok Sistem Inferensi Fuzzy 
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Tabel IV.1 Variabel-Variabel Dalam Perhitungan Tsukamoto 
 
Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan fuzzy tersebut, maka  
diperoleh sembilan aturan fuzzy sebagai berikut:  
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[R1]   IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERKURANG; 
[R2]   IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
BERKURANG;  
[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERKURANG;  
[R4] IF Permintaan TETAP And  Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERKURANG;  
[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
TETAP;  
[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH;  
[R7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH;  
[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH;  
[R9]  IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH;   
Berdasarkan sembilan aturan fuzzy tersebut, akan ditentukan nilai α dan z 
untuk masing-masing aturan. α adalah nilai keanggotaan anteseden dari setiap aturan, 
sedangkan z adalah nilai perkiraan barang yang akan diproduksi dari setiap aturan. 
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengkonversi sembilan aturan fuzzy 
tersebut sehingga diperolah nilai α dan z dari setiap aturan. 
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M. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DFD (Data 
Flow Diagram), dimana di dalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail. 
Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dan pemakai 
sistem tersebut. adapun kamus data dari rancangan sistem ini adalah : 
Data Login = {Username, Password}. 
Data Perhitungan = {Jumlah Persediaan, jumlah permintaan}. 
Data Variabel = {id_variabel, Nama_variabel, satuan_variabel, status_variabel}. 
  Data Aturan = {id_aturan, nomor, id_variabel, id_himpunan}. 
Data Himpunan = {id_himpunan, id_variabel, nama_himpunan, batas_bawah, 
batas_atas, status_himpunan}. 
N. Struktur Tabel 
1. Data Login 
Nama Tabel  : Login 
Primary Key  : username 
Tabel IV.2 Data Area 
No Field Name Type Width Keterangan 
1. username Varchar 11 Username 
2. password Varchar 25 Password 
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2. Data Aturan 
Nama Tabel  : aturan 
Primary Key  : id_aturan 
Tabel IV.3 Data Aturan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1. Id_aturan Int  10 - 
2. Nomor Int  11 - 
3. Id_variabel Int 11 - 
4. Id_Himpunan Int  12 - 
 
3. Data Himpunan 
Nama Tabel  : himpunan 
Primary Key  : id_himpunan 
Tabel IV.4 Data Himpunan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1. Id_himpunan Int  11 - 
2. Id_variabel Int  11 - 
3. Nama_himpunan varchar 16 - 
4. Batas_bawah varchar 5 - 
5. Batas_Atas varchar 3 - 
6. Status_Himpunan date - - 
 
4. Data Variabel 
Nama Tabel  : snack 
Primary Key  : id_snack 
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Tabel IV.5 Data Snack 
No Field Name Type Width Keterangan 
1. id_variabel Int 11 - 
2. nama_variabel Varchar 50 - 
3. Satuan_variabel Varchar 30 - 
4. Status_variabel Varchar 30 - 
 
O. Rancangan InterFace 
a. Rancangan Form Login 
X(25)
X(25)
Username
Password
Login
Form Login
 
Gambar IV.10 Rancangan Form Login 
b. Rancangan Menu Utama 
LOGO Log OutHome
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN METODE TSUKAMOTO
Variabel Aturan Perhitungan
Ganti 
Password
 
Gambar IV.11 Rancangan Menu Utama 
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c. Rancangan Data Variabel 
LOGO Log OutHome
Gambar
Variabel Aturan Perhitungan
Ganti 
Password
Data Variabel
ID
Variabel
Status 
Variabel
Nama 
Variabel Himpunan Kurva
Aksi
Satuan 
Variabel
 
Gambar IV.12 Rancangan data variable 
d. Rancangan Data Aturan 
LOGO Log OutHome
Gambar
Variabel Aturan Perhitungan
Ganti 
Password
Data Aturan
Aturan IF Jumlah Persedian AksiAND Jumlah Persedian THEN Jumlah Bibit Ikan
 
Gambar IV.13 Rancangan data Aturan 
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e. Rancangan Proses Perhitungan 
 
LOGO Log OutHome
Gambar
Variabel Aturan Perhitungan
Ganti 
Password
Perhitungan
NAMA VARIABEL NILAI INPUT KURVA
 
 
Gambar IV.14 Rancangan data Aturan 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. Analis sistem masih perlu 
melakukan tindak lanjut berikutnya setelah sistem baru diimplementasikan.  
Analis sistem masih perlu melakukan pengetesan penerimaan sistem. 
Pengetesan ini berbeda dengan pengetesan sistem yang telah dilakukan 
sebelumnya. Jika pada pengetesan sebelumnya digunakan data test/semu, tapi 
pada pengetesan ini dilakukan dengan menggunakan data sesungguhnya dalam 
jangka waktu tertentu yang dilakukan oleh analis sistem bersama-sama dengan 
user. 
B. Tampilan Sistem 
1. Halaman Utama Login Admin 
 
 
Gambar V.1 Halaman Utama Login Admin 
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Seperti pada gambar V.1 diatas, merupakan Halaman Login Admin 
dan user, ketika ingin mengakses website admin dan user harus login terlebih 
dahulu untuk mengakases website, ketika login berhasil akan menampilkan 
halaman utama. 
2. Tampilan Form Register 
 
Gambar V.2 Tampilan Form Register 
Seperti pada gambar V.2 diatas, Merupakan tampilan form register yang 
berfungsi untuk penginputan data baru untuk mendapatkan hak akses. 
3. Tampilan Menu Utama 
 
 
 
Gambar V.3 Tampilan Menu Utama 
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Seperti pada gambar V.3 diatas, Merupakan tampilan menu utama adamin 
dimana terdapat beberapa menu yaitu menu input data dan data permohonan. 
4. Form Input Ubah Variabel 
 
 
Gambar V.4 Form Input Ubah Variabel 
Seperti pada gambar V.4 diatas, Merupakan tampilan form Tambah Data 
Variabel diaman terdapat beberapa field diantaranya nama variable, satuan 
variable, staus variable, himpunan nilai bawah, dan himpunan nilai atas dimana 
data tersebut di input dan disimpam kedalam database. 
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5. Tampilan data Variabel 
 
 
 
Gambar V.5 Tampilan Data Variabel 
Seperti pada gambar V.5 diatas, Merupakan tampilan data variable yang 
telah di input sebelumnya pada form input data variable dan kemudian 
ditampilkan dalam bentuk table. 
6. Tampilan Form Data Aturan 
 
 
Gambar V.6 Tampilan Form Data Aturan 
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Seperti pada gambar V.6 diatas, Merupakan tampilan form input data aturan 
yang diantaranya terdapat beberapa field-field dan field0field tersebut dinput 
kedalam database, kemudian akan ditampikan seperti pada gambar berikut ini: 
7. Tampilan Data Aturan 
 
 
 
Gambar V.7 Tampilan Data Aturan 
Seperti pada gambar V.7 diatas, Merupakan tampilan tabel permohonan data 
aturan yang merupakan data dari database ditampilkan dalam bentuk daftar table. 
8. Tampilan Aturan Persediaan 
 
 
 
Gambar V.8 Tampilan Aturan Persediaan 
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Seperti pada gambar V.8 diatas, Merupakan tampilan form input persediaan 
dimana terdaapat beberapa field-field diantanya jenis bibit ikan, ukuran bibit ikan 
dan persediaan kemudian data tersebut di simpan kedalam database. 
9. Tampilan Data Persediaan Bibit Ikan 
 
 
Gambar V.9 Tampilan Data Persediaan 
Seperti pada gambar V.9 diatas, Merupakan tampilan persediaan ikan dalam 
bentuk daftar tabel yang diambil dari databse setelah di input pada form input 
persediaan. 
10. Tampilan Laporan Permintaan 
 
 
 
Gambar V.10 Tampilan Laporan Permintaan 
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Seperti pada gambar V.10 diatas, Merupakan tampilan laporan permintaan 
bibit ikan dimana terdapat tombol pencariaan dan tombol cetak laporan 
permintaan bibit ikan.  
11. Laporan Persediaan Bibit ikan 
 
 
Gambar V.11 Laporan Persediaan Bibit Ikan 
Seperti pada gambar V.11 diatas, Merupakan tampilan laporan persediaan 
bibit ikan dimana terdapat tombol pencariaan dan tombol cetak laporan persediaan 
bibit ikan.  
12. Tampilan Data Pemohon 
 
 
Gambar V.12 Tampilan Data Pemohon 
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Seperti pada gambar V.12 diatas, Merupakan tampilan Data Pemohon yang 
menampilkan bioadata pemohon. 
13. Tampilan Form Permintaan bibit ikan 
 
 
Gambar V.13 Tampilan Form Permintaan Bibit Ikan 
Seperti pada gambar V.13 diatas, Merupakan tampilan form permintaan bibt 
ikan dimana terdapat beberapa field-field tersebut akan di input dan disimpan 
kedalam database. 
14. Tampilan Status Permohonan permintaan bibit ikan 
 
 
Gambar V.14 Tampilan Status Permohonan 
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Seperti pada gambar V.14 diatas, Merupakan tampilan Status Permintaan 
permintaan bibit ikan ketika selesai menginput data permintaan ikan. 
C. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang  
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
adalah Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural melibatkan 
pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, tester membuat 
pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur data itu sendiri. 
D. Pengujian Sistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel V.1.Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Menu Input Data 
Akan Menampilkan Menu 
menu Input data 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
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Pilih dan klik  
Data Variabel 
Akan Menampilkan data 
variabel 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Data Aturan 
Akan Menampilkan data 
aturan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Persediaan Bibit 
ikan 
Akan Menampilkan data 
persediaan bibit ikan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Permohonan 
Akan Menampilkan data 
permohonan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Data Laporn 
Akan menampilkan 
Tampilan Laporan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Laporan permintaan 
Akan menampilkan laporan 
permintaan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik 
Laporan Persediaan 
Akan menampilkan Laporan 
Persediaan 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian Blackbox, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian 
ini sudah tercapai, Untuk merancang Sistem Penentuan Jumlah Kebutuhan Bibit Ikan 
Berdasarkan Permintaan Pasar menggunakan metode tsukamoto. Dapat disimpulkan 
bahwa, yang dimaksud dengan Sistem Penentuan Jumlah Kebutuhan Bibit Ikan 
Berdasarkan Permintaan Pasar menggunakan metode Tsukamoto adalah sistem 
informasi berbasis komputer yang dipakai untuk mendukung penentuan dalam 
organisasi atau perusahaan. Mengenai proses penentuan bibit ikan dalam menyediakan 
bibit yang dilihat berdasarkan jumlah permintaannya. 
B.  Saran 
Setelah penulis membuat Sistem Penentuan Jumlah Kebutuhan Bibit Ikan 
Berdasarkan Permintaan Pasar Pada Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bantaeng, 
penulis dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sistem yang penulis buat. 
Adapun saran terhadap penggunaan sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut:  
1. Sebaiknya dilakukan pengembangan dalam sistem ini yaitu sistem yang 
berbasis android sehingga konsumen dapat secara realtime menggunakan 
smartphone dalam melakukan permintaan bibit ikan. 
2. Selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian untuk tahap 
pengembangan. 
 Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis dan pengembang pada umurnya. 
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